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ABSTRAK 

Penelitian ini akan mengeksplor bentuk-bentuk spiritualisme digital, yaitu Tasawuf di ranah 
digital. Pertemuan antara internet dan spiritualisme telah membentuk konsep baru apa yang 
disebut sebagai spiritualisme digital. Banyak dari bentuk praktik-praktik keagamaan akhirnya 
membentuk wajah baru dalam dunia digital. Penelitian ini akan menjelaskan dan memperdalam 
salah satu bentuk dari spiritualisme digital itu yaitu Tasawuf di dunia digital. Dalam hal ini 
yang menjadi obyek penelitian adalah akun Youtube Nur Al Wala dalam menyebarkan nilai-
nilai tasawuf di ranah digital. Pertanyaan dari penelitian ini adalah bagaimana konsep tasawuf 
pada ranah digital dan bagaimana strategi dan kontribusi akun Youtube Nur Al Wala dalam 
penyebaran nilai-nilai tasawuf di dunia di dunia digital?. Dengan menggunakan penelitian 
kualitatif dan pendekatan etnografi virtual serta menggunakan teori mediatisasi, penelitian ini 
mengungkap bentuk-bentuk spiritualisme baru dalam kajian keagamaan atau keislaman. 
Tasawuf pada ranah digital adalah Tasawuf yang dimediatisasi atau mediatized tasawuf dalam 
ruang digital, dengan berbagai bentuk dari tasawuf itu sendiri. Misalnya tarekat, pengajaran 
tasawuf, pengajian kitab tasawuf hingga praktik-praktik tasawuf seperti, ritual, pembacaan 
zikir dan doa yang telah dimediatisasi oleh media digital yang membawa dari praktik offline 
ke ruang online dan menjangkau dunia yang tidak terbatas. Lalu bagaimana Nur Al Wala dalam 
menyebarkan nilai-nilai tasawuf di ranah digital? Dalam peneybaran nilai-nilai tasawuf di 
dunia digital, Nur Al Wala memanfaatkan berbagai infrasturktur digital dengan memproduksi 
konten-konten terutama pada akun Youtube, lalu juga ada pada akun Facebook, Instagram dan 
Twitter / X. Selain itu Nur Al Wala juga mengadakan kelas-kelas daring tasawuf seperti kajian 
kitab dan kajian tematik yang bertemakan tasawuf. Penelitian ini merekomendasikan kajian 
lebih lanjut tentang bentuk-bentuk baru spiritualisme digital terutama tasawuf atau sufisme 
dengan pendekatan, konsep atau teori yang sudah ada. 

 

Kata Kunci: tasawuf, digital, spiritualisme, youtube, nur alwala 

 

  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

ABSTRACT 

This research will explore forms of digital spiritualism, namely Sufism in the digital realm. 
The meeting between the internet and spiritualism has formed a new concept called digital 
spiritualism. Many religious practices have finally formed a new face in the digital world. This 
research will explain and deepen one form of digital spiritualism, Sufism, in the digital world. 
In this case, the object of research is Nur Al Wala's YouTube account, which spreads Sufism 
values in the digital realm. The question of this research is: what is the concept of Sufism in 
the digital realm, and what is the strategy and contribution of the Nur Al Wala YouTube 
account in spreading Sufism values in the digital world? By using qualitative research, a virtual 
ethnographic approach and mediatization theory, this research reveals new forms of spirituality 
in religious or Islamic studies. In the digital realm, Sufism is mediatized or mediatized Sufism 
in the digital space, with various forms of Sufism itself. For example, tarekat, Sufism teaching, 
recitation of Sufism books, and Sufism practices such as rituals, reciting dhikr and prayers have 
been mediatized by digital media, which has brought offline practices to online spaces and 
reached an unlimited world. So, how does Nur Al Wala spread the values of Sufism in the 
digital realm? In spreading the values of Sufism in the digital world, Nur Al Wala utilizes 
various digital infrastructures by producing content, especially on YouTube accounts and 
Facebook, Instagram and Twitter / X accounts. Apart from that, Nur Al Wala also holds classes. 
Online Sufism includes book studies and thematic studies on the theme of Sufism. This 
research recommends further study of new forms of digital spiritualism, especially Sufism or 
Sufism, with existing approaches, concepts or theories. 
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